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Abstract

This study aims to determine the effect of farmer empowerment on increasing rice production as
an effort to achieve food security in Rokan Koto Ruang Village, Rokan IV Koto Sub-district.
Farmer empowerment is considered a vital strategy for enhancing farmers’ capacity,
production efficiency, and agricultural independence. The research employed a quantitative
approach using surveys and questionnaires distriouted to 57 rice farmers. Simple linear regression
analysis was used fo examine the effect of empowerment on rice production. The results
showed that farmer empowerment had a positive and significant effect on rice production.
These findings indicate that improved access to training, fechnology, and institutional support
can enhance harvest yields, thereby strengthening local food security. Therefore, farmer
empowerment programs in the village should be contfinuously developed and tailored to the
farmers' needs in a sustainable manner.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan petani terhadap
peningkatan produksi padi sebagai upaya ketahanan pangan di Desa Rokan Koto Ruang
Kecamatan Rokan IV Koto. Pemberdayaan petani dianggap sebagai salah satu strategi
dalam meningkatkan kapasitas petani, efisiensi produksi, dan kemandirian usaha tani.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan penyebaran
kuesioner kepada 57 responden yang merupokan petani padi. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh variabel
pemberdayaan terhadap peoduksi padi. Hasil penelitian  menunjukan  bahwa
pemberdayaan petani berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan produksi
padi. Temuan ini menunjukan bahwa peningkatan akses terhadap pelatihan, teknologi, dan
dukungan institusi mampu meningkatkan hasil panen petani, yang pada gilran nya
memperkuat ketahanan pangan lokal. Dengan demikian, program pemberdayaan petani
didesa tersebut perlu terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan petani secara
berkelanjutan.

Kata Kunci : pemberdayaan petani, produksi padi, ketahanan pangan, pertanian.
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi prioritas pemerintah Indonesia,
karena merupakan salah satu kunci pembangunan nasional untuk memenuhi
kebutuhan pangan di Indonesia (Ningrum et al., 2022). Dengan jumlah penduduk
yang padat, Indonesia memerlukan sistem ketahanan pangan yang kuat untuk
menjamin pasokan pangan berkelanjutan bagi seluruh warganya. Salah satu pangan
utama yang menjadi perhatian ketahanan pangan adalah beras yang merupakan
makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. Petani padi mempunyai
peranan pentfing dalam membangun ketahanan pangan nasional karena beras
merupakan sumber karbohidrat utama yang dikonsumsi masyarakat sehari-hari.
Namun, petani padi menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi hasil
panen, fermasuk keterbatasan teknologi, buruknya akses pasar, dan ketidakpastian
iklim. Berdasarkan wawancara dengan salah satu petani padi di Desa Rokan Koto
Ruang, Bapak Afrizon, kendala utama yang dihadapi petani adalah keterbatasan
modal untuk membeli pupuk, bibit unggul, dan obat-obatan. Selain itu, minimnya
ketersedioan alat pertanian modern menyebabkan proses tfanam hingga panen
memerlukan waktu lebih lama. Faktor cuaca yang tidak menentu juga kerap
memicu serangan hama dan penyakit pada tanaman, sehingga berdampak pada
turunnya hasil panen. Kondisi ini menunjukkan bahwa dibutuhkan upaya nyata
untuk  meningkatkan kapasitas dan  kemandirian  petani melalui  program
pemberdayaan yang tepat sasaran.

Pemberdayaan petani didefinisikan sebagai suatu proses di mana petani diberikan
kemampuan unftuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam dan
ekonomi dengan cara yang meningkatkan kesejahteraan mereka. Pemberdayaan
ini berfokus pada peningkatan kapasitas petani untuk mengambil keputusan yang
lebih baik dalam kegiatan pertanian, baik dalam hal produksi, pemasaran, maupun
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan (Fitria et al., 2014). Petani
sebagai sumber daya manusia terlibat langsung dalam proses produksi pangan,
sehingga melalui proses pemberdayaan petani, produktivitas tinggi di sektor
pertanian secara bertahap dapat dicapai. Informasi baru yang diperoleh dari
kegiatan pemberdayaan diharapkan dapat memberikan wawasan kepada petani
mengenai pola pikir mereka, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta
berpengaruh pada produktivitas pertanian. Oleh karena itu, pemberdayaan petani
padi merupakan langkah penting menuju peningkatan produktivitas pertanian dan
memperkuat ketahanan pangan. Hal ini mencakup peningkatan keterampilan
dalam penggunaan teknik pertanian modern, pengelolaan sumber daya alam
secara bijaksana, dan penyediaan akses pasar yang lebih besar (Meo et al., 2023).
Dengan dilakukannya pemberdayaan, petani padi diharapkan menjadi lebih
mandiri, lebih tangguh dalam menghadapi tantangan pertanian, dan lebih mampu
berkontribusi terhadap ketahanan pangan di tingkat nasional. Program
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pemberdayaan yang meliputi pelatihan, akses permodalan, dan penguatan
organisasi petani sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan upaya
ketahanan pangan di Indonesia. Desa Rokan Koto Ruang yang terletak di
Kecamatan Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu, memiliki hamparan sawah seluas 30
hektar yang ditanami padi jenis kaya gizi. Desa ini memiliki luas pemukiman 35 ha?
dengan jumlah penduduk sebanyak 2.277 jiwa dan 667 di antaranya berprofesi
sebagai petani dengan kelompok tani sebanyak 18 kelompok. Desa Rokan Koto
Ruang tidak hanya berperan sebagai salah satu pusat produksi pangan tingkat
desa, melainkan juga berperan dalam menjaga ketahanan pangan pada skala
lokal, sehingga perlu menjaga keberlangsungan atau peningkatan produktivitas
padi supaya tidak stagnan. Pemerintah desa telah bekerja sama dengan
pemerintah dan instansi terkait untuk mengadakan pemberdayaan petani berupa
penyuluhan teknik budidaya padi mulai dari persemaian, pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, panen, dan pascapanen, dengan fujuan
meningkatkan kemampuan dan keterampilan petani padi dalam menjalankan
usaha taninya sehingga produktivitas padi dapat ditingkatkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh pemberdayaan petani terhadap peningkatan produksi padi
sebagai upaya ketahanan pangan di Desa Rokan Koto Ruang Kecamatan Rokan IV
Koto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan petani
terhadap peningkatan produksi padi sebagai upaya ketahanan pangan di Desa
Rokan Koto Ruang Kecamatan Rokan IV Koto. Hasil penelitian diharapkan
bermanfaat secara akademis untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang hubungan antara pemberdayaan petani dan peningkatan
produksi padi, serta secara praktis dapat menjadi masukan dalam penyusunan
kebijokan dan program yang dapat meningkatkan ketahanan pangan di tingkat
lokal.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Paulo Freire (1970) yang dikutip dari (Freire, 2020) mengembangkan teori
pemberdayaan dalam konteks pendidikan kritis. Freire menekankan pentingnya
kesadaran kritis dalam proses pemberdayaan, dimana individu diberi kemampuan
untuk memahami dan mengatasi penindasan yang mereka alami.

Pengertian ketahanan pangan menurut Amartya sen (1981) menyatakan bahwa
kelaparan dan kefidakamanan pangan bukan disebabkan oleh kurangnya
pasokan pangan, tetapi karena kurangnya akses masyarakat terhadap pangan.
Menurut Cobb Douglas (1928). menyatakan bahwa hasil produksi pertanian termasuk
padi dipengaruhi oleh kombinasi faktor input seperti lahan, tenaga kerja, pupuk, dan
tekonologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Rokan Koto Ruang, Kecamatan Rokan IV Koto,
Kabupaten Rokan Hulu. Lokasi ini dipilih secara sengaja karena memiliki hamparan
sawah seluas 30 hektar dan mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani padi.
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Desa ini juga telah mendapatkan program pemberdayaan petani dari pemerintah
dan instansi terkait. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2024 hingga
Januari 2025. Bahan penelitian berupa data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari responden petani padi di Desa Rokan Koto Ruang melalui observasi,
wawancara, dan kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal,
artikel, dan dokumen resmi yang relevan dengan pemberdayaan petani dan
produksi padi. Alat bantu pengumpulan data yang digunakan antara lain kuesioner,
panduan wawancara, dan lembar observasi. Masalah penelitian ini didasarkan
pada kondisi petani padi di Desa Rokan Koto Ruang yang masih menghadapi
keterbatasan modal, teknologi, dan akses pasar sehingga produktivitas padi belum
opfimal. Pemberdayaan petani dipandang sebagai langkah penting untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandiriaon mereka dalam
mengelola usaha tani, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
produksi padi dan memperkuat ketahanan pangan lokal.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap
kegiatan pertanian padi, penyebaran kuesioner tertutup dengan skala Likert kepada
57 responden yang dipilih menggunakan teknik random sampling, wawancara untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam, serta studi dokumentasi untuk
melengkapi data yang dibutuhkan. Analisis data dilakukan secara kuantitatif
menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh variabel
pemberdayaan petani terhadap produksi padi. Uji asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) dilakukan untuk memastikan kelayakan
model, dilanjutkan dengan uji t, uUji f, dan koefisien determinasi (R?) untuk mengukur
tingkat pengaruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Penelitian

NO URAIAN HASIL KETERANGAN
1 TCR Pemberdayaan Petani 82,49 % Sangat Baik
2 TCR Produksi Padi 8273 % Sangat Baik
3 Persamaan Regresi Y:O,3§135)? ' Positif dan Signifikan
4 Koefisien Determinasi (R) 0,421 Cukup Kuat

Sumber : Data Primer Diolah, 2025

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis data kuesioner yang diberikan kepada 57
responden petani padi di Desa Rokan Koto Ruang. Analisis deskriptif menunjukkan
bahwa tingkat pemberdayaan petani berada pada kategori sangat baik dengan
skor TCR sebesar 82,49%. Hal ini mencakup indikator peningkatan pengetahuan,
keterampilan budidaya, pengelolaan lahan, serta partisipasi aktif dalam kelompok
tani. Sementara itu, tingkat produksi padi juga berada pada kategori sangat baik
dengan TCR sebesar 82,73%, menunjukkan bahwa pemberdayaan yang diberikan
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berdampak positif pada hasil panen.

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan nilai persamaan Y = 33,258 + 0,517X, yang
berarti setiap peningkatan satu unit skor pemberdayaan petani akan meningkatkan
produksi padi sebesar 0,517 satuan. Nilai R?2 = 0,421 menunjukkan bahwa 42,1% variasi
produksi padi dapat dijelaskan oleh pemberdayaan petani, sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Uji t menghasilkan nilai t hitung 6,303 > t tabel
2,004 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga pemberdayaan petani berpengaruh
signifikan terhadap produksi padi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitria et al. (2014) yang menyatakan bahwa
pemberdayaan petani melalui pelatihan, penyediaan sarana produksi, dan
pembinaan berkelanjutan dapat meningkatkan produktivitas pertanian. Hasil ini juga
mendukung pandangan Meo et al. (2023) bahwa keterlibatan aktif petani dalam
kelompok tani dan pemanfaatan teknologi pertanian modern berkontribusi
terhadap peningkatan hasil panen dan ketahanan pangan. Secara keseluruhan,
program pemberdayaan yang dilaoksanakan di Desa Rokan Koto Ruang telah
berhasil meningkatkan keterampilan dan produktivitas petani, sehingga mampu
memperkuat ketahanan pangan lokal. Namun demikian, untuk memaksimalkan
hasil, diperlukan dukungan berkelanjutan berupa pelatihan lanjutan, akses
permodalan, dan penguatan jejaring pemasaran hasil pertanian.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  peneliion  yang telah dilakukan mengenai pengaruh
pemberdayaan petani terhadap peningkatan produksi padi sebagai upaya
ketahanan pangan di desa rokan koto ruang kecamatan rokan [V koto
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan produksi padi ,sehingga
mampu memperkuat ketahanan pangan ditingkat lokal. Peningkatan akses petani
terhadap pelatihan, teknologi pertanian, dan dukungan institusi terbukti mampu
meningkatkan keterampilan serta hasil panen.Temuan ini menegaskan bahwa
program pemberdayaan yang terarah dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk
mendukung kemandirian petani dan meningkatkan produktifitas pertanian.

Saran

1. Pemerintah Daerah Diharapkan terus mendukung program pemberdayaan
petani secara berkelanjutan, baik melalui pelatihan, penyuluhan,maupun
penyediaan sarana dan prasarana pertanian yang memadai. Pendampingan
teknis yang berkelanjutan akan membantu petani dalam menerapkan praktik
pertanian yang lebih efisien dan ramah lingkungan.

2. Petani diharapkan lebih produkfif dalaom mengikuti kegiatan pemberdayaan
yang ada, terbuka terhadap inovasi dan teknologi baru, serta membangun
kerja sama antar petani melalui kelompok tani atau koperasi. Hal ini penting untuk
memperkuat posisi tawar mereka dalam rantai distribusi pertanian.
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